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RINGKASAN

Air merupakan nutrisi terpenting dalam tubuh yang berperan untuk
pemeliharaan dan homeostasis sistem tubuh. Akan tetapi seiring bertambahnya usia,
total body water dalam tubuh berkurang yang menurunkan kerja dari sistem dalam
tubuh sehingga menjadikan lansia sebagai kelompok yang rentan terhadap dehidrasi.

Dehidrasi dimulai dengan berkurangnya asupan air atau kehilangan air.
Dehidrasi ringan dapat mengganggu daya ingat, konsentrasi dan mengakibatkan sakit
kepala dan kecemasan. Dehidrasi dengan kehilangan > 2% cairan tubuh menyebabkan
menyebabkan gangguan kognitif yang lebih berat, heat stroke, dan ketegangan
kardiovaskuler.

Oleh karenanya efek dari dehidrasi yang dapat mempengaruhi produktivitas
lansia, diperlukan pemahaman tentang pentingnya mencukupi kebutuhan cairan tubuh.
Salah satu metode pemeriksaan sederhana yang dapat dilakukan dengan memeriksa

urine sendiri (PURI) menggunakan Urine Colour Chart.
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DAFTAR GAMBAR 1

Gambar 1. Urine Colour Chart ( Warna Urine )



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 DASAR PELAKSANAAN KEGIATAN

Air merupakan nutrisi terpenting dalam tubuh yang berperan untuk pemeliharaan dan
homeostasis sistem tubuh. Selain berperan sebagai alat transport zat-zat terlarut dalam tubuh,
air juga berperan untuk pembuangan limbah produk yang dihasilkan tubuh dari sistem limfatik,
jantung, gastrointestinal, dan sistem saluran kemih. Akan tetapi seiring bertambahnya usia,
total body water dalam tubuh berkurang yang menurunkan kerja dari sistem dalam tubuh. Pada
usia 70 tahun terjadi penurunan 40% total body water. (Miller, 2015)

Usia lanjut merupakan fase menurunnya kemampuan akal dan fisik yang diikuti
penurunan kemampuan fisiologi dan psikologi yang berpengaruh terhadap permasalahan
terkait gizi dan kesehatan pada usia kelompok ini. Permasalahan yang sering terjadi kurangnya
perhatian terhadap konsumsi cairan terutama air putih dan penurunan aktivitas fisik yang dapat
menyebabkan kelompok lanjut usia mengalami dehidrasi. (Maryanto, 2020) Disisi lain secara
fisiologis pada lansia cadangan cairan tubuhnya lebih sedikit diakibatkan penurunan tota/
body water sehingga kejadian dehidrasi lebih cepat dan sering. Selain itu pada lansia terjadi
penurunan respon haus, penurunan fungsi hormon ginjal Vasopresin/Anti Diuretik Hormon dan
juga penurunan massa otot. Massa otot diketahui mampu menyimpan cadangan air tubuh yang
komposisinya berkurang saat lanjut usia. (Miller, 2015)

Dehidrasi dimulai dengan berkurangnya asupan air atau kehilangan air. Dehidrasi
ringan ( kehilangan 1-2% air tubuh ) dapat mengganggu daya ingat, konsentrasi dan
mengakibatkan sakit kepala dan kecemasan. Dehidrasi dengan kehilangan > 2% cairan tubuh
menyebabkan 2% dapat menyebabkan gangguan kognitif yang lebih berat, heat stroke,dan

ketegangan kardiovaskuler.(Kostelnik et al., 2021).



Dehidrasi merupakan dapat mengakibatkan gangguan dalam fungsi otak, seperti
menurunnya konsentrasi dan kemampuan berfikir disamping secara menurunkan fisik stamina
dapat dan produktivitas kerja. Selain itu, dampak yang dapat terjadi adalah mudah bingung,
kewaspadaan melihat menurun, mudah lelah, sulit berfikir.(Sari & Razak, 2024)

Oleh karena efek dari dehidrasi yang mempengaruhi produktivitas lansia, maka
diperlukan pemahaman tentang pentingnya mencukupi kebutuhan cairan tubuh. Urine Colour
Chart merupakan salah satu metode pemeriksaan status cairan tubuh dengan melihat warna
dan bau urine. PURI ( periksa Urine Sendiri) dapat dilakukan oleh semua lansia untuk
mengetahu status hidrasinya dengan catatan memeriksa menggunakan urine pagi.(Sari &

Razak, 2024).

1.2 TUJUAN KEGIATAN
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lansia dalam menjaga kecukupan

cairan tubuh untuk mencegah dehidrasi dengan Gerakan “Periksa Urine Sendiri”.

1.3 MANFAAT KEGIATAN
1. Meningkatkan pemahaman tentang dehidrasi pada lansia dan upaya pencegahannya.
2. Mampu melakukan “Periksa Urine Sendiri” sebagai langkah awal untuk mengetahui

kecukupan cairan tubuh dan status hidrasi pada lansia.



BAB II. TARGET DAN LUARAN

2.1 TARGET KEGIATAN
Target pada kegiatan ini adalah warga lanjut usia yang berada di wilayah desa Leboto

Kec.Kwandang Kab.Gorontalo Utara.

2.2 LUARAN KEGIATAN
Luaran pada kegiatan ini adalah seluruh warga lanjut usia yang berada di wilayah
desa Leboto Kec.Kwandang dapat menentukan status hidrasi tubuh dengan menilai

warna urine menggunakan Urine Colour Chart.



BAB III. METODE PELAKSANAAN

A. PERSIAPAN DAN PEMBEKALAN

Persiapan awal dilakukan koordinasi dengan pihak desa dan puskesmas.
Penentuan tanggal pelaksanaan

Persiapan alat dan bahan yang diperlukan meliputi : Pot urine, Urine Colour Chart,

Spanduk dan juga materi edukasi/flyer.

Pembekalan kepada petugas puskesmas yang membantu pelaksanaan kegiatan.

B. URAIAN PROGRAM

Program pengabdian PURI ( Periksa Urine Sendiri )merupakan kegiatan edukasi dengan

sasaran warga lansia di wilayah kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utrara yang

bertujuan memberikan edukasi tentang pentingnya mencukupi status hidrasi tubuh. Salah

satu cara sederhana yang bisa dilakukan dengan Periksa Urine Sendiri (PURI) dengan

menggunakan Urine Colour Chart.

C. URAIAN AKSI PROGRAM

Pengenalan kepada peserta tentang edukasi PURI.
Memberikan materi tentang edukasi PURI kepada warga lanjut usia di wilayah

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara.

MATERI KEGIATAN
Pengertian

Warna Urine (Urine Colour) merupakan salah satu metode subjektif yang dapat
melihat status hidrasi secara langsung dengan menggunakan Urine Colour Chart yang
telah dipatenkan oleh Profesor Lawrence E. Armstrong bekerjasama dengan U.S.
Patent and Trademark Office dan European Office for Harmonization in the Internal
Market. Urine Colour Chart sendiri terdiri dari delapan tingkatan standar
hidrasi.(Edwards et al., 2020) Awalnya pemeriksaan ini ditemukan cukup valid pada

atlet muda dan juga pada lansia di Amerika Serikat. Penelitian sebelumnya juga
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menemukan bahwa pemeriksaan Urine Colour Chart memiliki korelasi dengan
beberapa metode objektif lain dalam menilai dehidrasi yaitu Urine Specific Gravity dan
Urine Osmolarity.(Mentes et al., 2006)

Periksa Urine Sendiri (PURI) merupakan metode yang diharapkan dapat
dilakukan sendiri oleh individu, dalam hal ini lansia karena dapat dengan mudah

melihat status hidrasi seseorang.

1to 2: Hydrated
Pale, odourless and plentiful urine is often
an indication that you are well hydrated.

2 Keep drinking at the same rate.

o 3 to 4: Mildly dehydrated
Slightly darker yellow urine can indicate
that you need to drink more water.

a Drink a glass of water now.

Medium-dark yellow urine is often an
indication that you are dehydrated.
6 Drink 2-3 glasses of water now.

7 to 8: Very dehydrated

Darker, strong-smelling urine in small

amounts can be a sign of dehydration.
8 Drink a large bottle of water immediately.

Gambar 1 : Urine Colour Chart

Metode Urine Colour Chart pertama kali dikembangkan oleh Armstrong tahun
1994 — 1998 dimana terdiri dari delapan warna yang ditandai dengan angka. Status hidrasi
yang baik berada direntang angka 1 — 3 dengan warna urine jernih. Angka >4 menunjukkan

dehidrasi dimana semakin tinggi angkanya warna urine semakin pekat dan gelap warnanya.

TUJUAN

Periksa Urine Sendiri (PURI) dengan menggunakan Urine Colour Chart bertujuan sebagai
metode paling sederhana dalam menilai status hidrasi pada lansia yang rentan menderita
dehidrasi. Meskipun pemeriksaan PURI ini bersifat cepat perubahannya, tetapi diharapkan

menjadi info bagi individu tentang kecukupan cairan tubuhnya,
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TARGET DAN LOKASI
PURI merupakan metode sederhana yang dapat dilakukan oleh siapapun dan tanpa
perlu bantuan tenaga medis. Karenanya diharapkan metode ini dapat membantu lansia
mencukupi kebutuhan cairan tubuh dan komplikasi yang diakibatkan oleh dehidrasi

dapat dihindari.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
Kegiatan ini merupakan kesempatan bagi dosen dalam melaksanakan

pengabdian masyarakat sebagai salah satu bentuk kegiatan tridharma perguruan tinggi.
Bagi khalayak sasaran, pelaksanaan program ini akan sangat bermanfaat untuk lansia
dalam menjaga status hidrasi tercukupi dengan baik dan mencegah komplikasi.
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan berupa penyuluhan oleh dr.
Yuniarty Antu, M.Biomed, yang diikuti oleh lansia diwilayah desa Leboto Kecamatan

Kwandang sejumlah 30 orang dengan didampingi oleh 1 orang perawat.

Setelah dilakukan evaluasi kegiatan dengan tanya jawab secara langsung
dengan lansia yang hadir terlihat bahwa seluruh peserta yang mengikuti kegiatan ini
memahami tentang status hidrasi tubuh dan pentingnya menjaga kecukupan cairan
tubuh. Peserta lansia diberikan pengetahuan bahwa dengan melihat warna urine dapat

mengetahui kecukupan cairan tubuh

B. PEMBAHASAN

Periksa Urine Sendiri (PURI) merupakan metode pemeriksaan sederhana dalam
mendeteksi status hidrasi tubuh seseorang, tetapi masih banyak yang belum mengetahui
terkait hal ini. Sejumlah 30 lansia memperoleh edukasi terkait hal ini dan diberikan

petunjuk tentang menilai skali 1 — 8 yang terdapat pada Urine Colour Chart.

Setelah dilakukan evaluasi kegiatan dengan tanya jawab secara langsung
dengan lansia yang hadir terlihat bahwa seluruh peserta yang mengikuti kegiatan ini
memahami tentang status hidrasi tubuh dan pentingnya menjaga kecukupan cairan
tubuh. Peserta lansia diberikan pengetahuan bahwa dengan melihat warna urine dapat
mengetahui kecukupan cairan tubuh. Pembagian Urine Colour Chart kepada lansia
membuka pemahaman mereka tentang warna urine dimana sebagian besar menyatakan

warna urine mereka berada pada skala 3-4 yang mengarah ke dehidrasi ringan.

Berdasarkan evaluasi dan monitoring yang dilakukan maka rekomendasi yang
diajukan bagi kegiatan ini adalah : Kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan secara
kontinyu untuk meningkatkan pengetahuan lansia tentang pengetahuan pentingnya

kebutuhan cairan tubuh.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Kegiatan pengabdian ini mengenai edukasi kesehatan tentang pemeriksaan warna urine pada

lansia untuk menilai status hidrasi.

2. Kegiatan penyuluhan kesehatan tentang warna urine dan status hidrasi ini belum pernah

dilakukan sebelumnya terhadap warga lansia di desa leboto kecamatan kwandang.

B. SARAN

1. Kegiatan edukasi ini dapat dilakukan secara kontinyu dan dapat dilakukan dengan melihat

langsung warna urine peserta dan menilai status hidrasinya.

2. Edukasi status hidrasi ini perlu dilakukan pada populasi lain selain lansia, diataranya anak-

anak dan remaja.
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